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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Manajemen 

Persediaan Bahan Baku Terhadap Produktivitas Kerja PT. KSS (Karunia 

Sejahtera Sejati) Cabang Nias, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Manajemen Persediaan Bahan 

Baku Terhadap Produktivitas Kerja PT. KSS (Karunia Sejahtera Sejati) 

Cabang Nias. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi hasil uji t 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai korelasi sangat tinggi (R = 0,996). 

2. Variabel Independent (X) Manajemen Persediaan Bahan Baku diperoleh 

nilai signifikan 0,000 dimana nilai ini lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

di jelaskan bahwa nilai Sig < dari 0,05 dan nilai thitung > ttabel diperoleh nilai 

6.877 > dari 1,696 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan 

berpengaruh terhadap variabel dependen Produktivitas Kerja (Y). Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel Manajemen Persediaan Bahan Baku (X) 

dapat menjelaskan Produktivitas Kerja (Y) sebesar 62%, dan sisanya 38% 

di jelaskan oleh factor lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka peneliti memberikan saran 

kepada PT. KSS (Karunia Sejahtera Sejati) Cabang Nias.  

1. Hendaknya PT. KSS (Karunia Sejahtera Sejati) perlu memberikan 

perhatian lebih serius pada pengelolaan persediaan bahan baku dengan 

mengoptimalkan metode yang sesuai, dan teknologi informasi yang 

mendukung, agar ketersediaan bahan baku lebih tepat waktu dan akurat. 

Hal ini bertujuan untuk menghindari kekurangan maupun kelebihan stok 

yang bisa menghambat proses produksi serta menurunkan 

produktivitas kerja. 
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2. Hendaknya PT. KSS (Karunia Sejahtera Sejati) memberikan peningkatan 

kompetensi dan pemahaman karyawan terkait manajemen persediaan 

sangat dibutuhkan agar mereka mampu melaksanakan tugas dengan lebih 

efisien dan efektif, sehingga produktivitas kerja meningkat. Pelatihan 

berkala dan sosialisasi mengenai manajemen persediaan dan keterkaitan 

dengan produktivitas kerja harus terus dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


